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berikut analisis sebab dan akibat dari
kerusakan yang mungkin terjadi

b) Metoda keterkaitan antar komponen
jembatan, melalui pemodelan
probabilitas  yang  relevan  guna
mendapatkan sistem
keterikatan/keterkaitan  masing-masing
komponen terhadap kerusakan yang
terjadi dan juga untuk mendapatkan nilai
strata yang dapat
meniadakan/meminimumkan
subyektivitas  dan  bias  terhadap
interpretasi nilai strata kondisi yang
dihasilkan

Karena banyaknya tipe jembatan yang ada,

maka tipe jembatan yang akan dijadikan

obyek penelitian pada penelitian ini adalah

tipe jembatan beton bertulang.

Pemeliharaan Jembatan dalam BMS

Jembatan agar memiliki umur pelayanan
yang panjang serta memelihara jembatan
tersebut agar tetap dalam kondisi konstruksi
yang baik perlu dipelihara secara berkala.
Maka dari itu pemerintah dalam hal ini Bina
Marga sebagai pihak yang
bertanggungjawab didalam pemeliharaan
jalan dan jembatan di Indonesia perlu untuk
membuat atau menyediakan suatu sistem
yang lengkap agar pelaksanaan
pemeliharaan  jembatan  ini  dapat
dilaksanakan dengan baik dan cermat. Untuk
meningkatkan kemampuan inventarisasi
terhadap jembatan-jembatan tersebut, maka
Bina Marga Pekerjaan Umum telah
mengimplementasikan suatu Sistem
Manajemen Jembatan (Bridge Management
System/BMS) yang diadopsi dari Australia
dengan pengutamaan kegiatan pada program

. ﬂ- pemeliharaan dan rehabilitasi jembatan.

~ Nilai Kondisi Jembatan

: Dalam BMS terdapat 5 kegiatan
;. Pemeriimaan Jembatan dengan tingkat

kepentingan dan ketelitian yang berbeda-
- beda. Pada pemeriksaan tersebut nilai
: lisi jembatan (Condition Mark/CM)
2 diperoleh dari pemeriksaan

skala nilai 0 — 5 (nilai 0 untuk kondisi
terbaik; dan 5 untuk kondisi terburuk), yang
berasal dari 5 komponen penilaian.

Dan dalam implementasi selanjutnya
nilai ini akan digunakan untuk ikut
menentukan nilai (rating) teknis kondisi
jembatan-jembatan  yang terdapat pada
jaringan jalan raya di suatu wilayah. Hasil
dari penentuan nilai kondisi tersebut
merupakan  dasar  pertimbangan  bagi
penentuan skala prioritas implementasi
pemeliharaan dan rehabilitasi jembatan,
sesuai dengan kebijaksanaan strategis yang
ada pada wilayah yang bersangkutan. Oleh
sebab itu, maka akurasi penentuan rating
teknis kondisi jembatan akan sangat
menentukan keberhasilan langkah-langkah
selanjutnya dalam Sistem Manajemen
Jembatan.

Penilaian selama ini dilakukan dalam
BMS terhadap 5 (lima) komponen nilai
kondisi, yakni :

1) Bahaya kerusakan terhadap struktur
secara keseluruhan (nmilai 1 jika
berbahaya, nilai 0 jika tidak berbahaya)

2) Tingkat kerusakan/keparahan (nilai 1 jika
parah, nilai 0 jika tidak parah)

3) Jumlah/besar kerusakan terhadap 50%
bagian/area elemen yang ditinjau (nilai 1
jika kerusakan > 50%, nilai 0 jika
kerusakan < 50%)

4) Berfungsinya elemen yang rusak (nilai 1
jika tidak berfungsi, 0 jika elemen masih
berfungsi)

5) Pengaruh kerusakan terhadap elemen lain
(nilai 1 jika berpengaruh, 0 jika tidak
berpengaruh).

Dalem BMS juga terdapat 5 kegiatan
Pemeriksaan Jembatan dengan tingkat
kepentingan dan ketelitian yang berbeda-
beda. Pada pemeriksaan tersebut nilai
kondisi jembatan (Condition Mark/CM)
umumnya diperoleh dari pemeriksaan
kondisi secara visual dengan menggunakan
skala nilai 0 — 5 (nilai 0 untuk kondisi
terbaik; dan 5 untuk kondisi terburuk), yang
berasal dari 5 komponen penilaian, yakni:
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